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Perkembangan Keadaan Angkatan Keijadi DKlJakarta,2001-2002

KATA PENGANTAR

Publikasi "Perkembangan Angkatan Kerja di DKI Jakarta, 2001-2002" merupakan

kelanjutan dari publikasi "Keadaan Angkatan Kerja di DKI Jakarta, 1998-2000", yang menyajikan

ulasan secara deskriptif mengenai situasi ketenagakerjaan di DKI Jakarta sepanjang tahun 2001

sampai dengan tahun 2002. Sumberdata penulisan ini terutama berasal dari hasil Survei Angkatan

Kerja Nasional (SAKERNAS) yang dilaksanakan pada bulan Agustus setiap tahun.

Aspek ketenagakerjaan yang dibahas meliputi antara lain komposisi penduduk usia kerja,

tingkat partisipasi angkatan kerja, tingkat pendidikan penduduk yang bekerja, lapangan pekerjaan,

status pekerjaan, pengangguran serta produktifitas tenaga kerja sepanjang tahun 2001 - 2002.

Sangat kami sadari bahwa ulasan ini masih banyak kekurangannya. Namun demikian

kami berharap publikasi ini dapat memberikan manfaat terutama bagi para pemerhati masalah

ketenagakerjaan maupun bagi para perencana pembangunandan penentu kebijakan.

Akhimya kritik dan saran sangat diharapkan untuk penyempumaan publikasi pada masa

yang akan datang.

Jakarta, Desember 2002

Badan Pusat Statistik

Propinsi DKI Jakarta

Kepala,

Dra. Mas

Nip. 340003640
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I. PENDAHULUAN

H.LatarBelakang

Walaupun masih belum mampu mengembalikan nilai tambah yang hilang akibat krisis

ekonomi yang terjadi sejak pertengahan tahun 1997, namun kinerja perekonomian khususnya DKI

Jakarta mulai menampakkan titik cerah. Selama tiga tahun belakangan ini pertumbuhan ekonomi

DKI Jakarta rata-rata mencapai di atas tiga persen. Hasil yang diperoleh ini tidak lain tentunya

berkat kerja keras pemerintah maupun masyarakat.

Diharapkan dengan semakin bergeraknya perekonomian DKI Jakarta, sudah barang tentu

akan berdampak pada adanya peningkatan kesempatan kerja. Diharapkan dengan adanya

peningkatan kesempatan kerja akan dapat mengurangi tingkat pengangguran secara signifikan.

Untuk melihat sejauh mana hasil pembangunan yang telah dicapai khususnya di bidang

ketenagakerjaan baik dilihat dari sisi perkembangan penduduk maupun ekonomi. Disamping itu,

melalui analisis ketenagakerjaan ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi

pembangunan, khususnya di bidang ketenagakerjaan.

1.2. Sumber Data

Sumber data penulisan ini adalah Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS).

Sakernas merupakan survei khusus untuk mengumpulkan data ketenagakerjaan. Selain Sakernas,

pengumpulan data ketenagakerjaan dilaksanakan melalui Survei Sosial Ekonomi Nasional

(Susenas), Sensus Penduduk (SP)dan Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS).

Sakernas dilaksanakan pada bulan Agustus setiap tahun dan Susenas dilaksanakan pada

bulan Februari, sedangkan Sensus dan Supas dilaksanakan setiap 10 tahun sekali. Pengumpulan

data (pencacahan) dilakukan dengan wawancara langsung dengan responden (anggota

rumahtangga terpilih) berdasarkan daftar pertanyaan yang sudah disiapkan.
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1.3. Konsep dan Definisi

Konsep angkatan kerja yang digunakan Badan Pusat Statistik (BPS) dalam pengumpulan

data ketenagakerjaan adalah mengacu pada The Labour Force Concept seperti yang disarankan

oleh International Labour Organization (ILO). Konsep ini membagi penduduk menjadi dua

kelompok, yaitu penduduk usia kerja dan penduduk bukan usia kerja. Selanjutnya, penduduk usia

kerja dibedakan pula menjadi dua kelompok berdasarkan kegiatan utama yang dilakukannya.
Kelompok tersebut disebut Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja

1. Penduduk Usia Kerja adalah penduduk berumur 15 tahun dan lebih

2. Penduduk yang termasuk angkatan kerja, adalah penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih)
yang bekerja, atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja, dan yang sedang
mencari pekerjaan.

3. Penduduk yang termasuk bukan angkatan kerja, adalah penduduk usia kerja yang masih

sekolah, mengurus rumahtangga dan melaksanakan kegiatan lainnya.

4. Bekerja, adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh seseorang dengan maksud

memperoleh dan membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan, paling sedikit 1 jam

(tidak terputus) dalam seminggu yang lalu. Kegiatan tersebut termasuk pula kegiatan pekerja

keluarga tanpa upah yang membantu dalam suatu usaha/kegiatan ekonomi.

5. Punya pekerjaan tetapi sedang tidak bekerja, adalah keadaan dari seseorang yang

mempunyai pekerjaan tetapi selama seminggu yang lalu tidak bekerja karena berbagai sebab,

seperti: sakit, cuti, menunggu panen, mogok dan sebagainya.

6. Mencari pekerjaan atau pengangguran terbuka, adalah kegiatan seseorang yang tidak

bekerja dan pada saatsurvei orang tersebut sedang mencari pekerjaan, mereka antara lain:

a. Yang belum pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan.
b. Yang sudah pernah bekerja karena sesuatu hal berhenti atau diberhentikan, dan sedang

berusaha untuk mendapatkan pekerjaan. Usaha mencari pekerjaan ini tidak terbatas pada
seminggu sebelum pencacahan, jadi mereka yang sedang berusaha mendapatkan
pekerjaan dan yang permohonannya telah dikirim lebih dari satu minggu yang lalu tetap
dianggap sebagai mencari pekerjaan. Mereka yang sedang bekerja atau yang sedang
dibebas tugaskan baik akan dipanggil kembali ataupun tidak, dan berusaha untuk
mendapatkan pekerjaan, tidak dapat disebutkan sebagai pengganggur terbuka.

c. Mereka yang belum bekerja, tetapi sedang mempersiapkan usaha.
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d. Mereka yang sudah diterima bekerja, tetapi belum mulai bekerja pada saat pencacahan.
e. Mereka yang ingin bekerja, tetapi merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan.adalah

kegiatan seseorang yang tidak bekerja dan pada saat survei orang tersebut sedang
mencari pekerjaan.

Dengan demikian, dibandingkan dengan Sakernas sebelum yahun 2001, maka telah terjadi
perluasan konsep pengangguran terbuka, dimana saat itu seseorang dikatakan menganggur
jika tidak memiliki pekerjaan dan sedang mencari pekerjaan (seperti yang dimaksud dengan
rincian a).

7. Sekolah, adalah kegiatan seseorang untuk bersekolah di sekolah formal, mulai dari

pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi, selama seminggu yang lalu sebelum
pencacahan. Termasuk pula mereka yang sedang libur bersekolah.

8. Mengurus rumahtangga, adalah kegiatan seseorang yang mengururs rumahtangga tanpa
mendapatkan upah, misalnya : ibu-ibu rumahtangga, dan anaknya yang membantu mengurus
rumahtangga.

9. Kegiatan lainya, adalah kegiatan seseorang selain disebut di atas, yaitu mereka yang sudah
pensiun, orang-orang yang cacat jasmani (buta, bisu dan sebagainya) yang tidak melakukan
sesuatu pekerjaan.

10. Jumlah jam kerja seluruh pekerjaan, adalah jumlah jam kerja yang dilakukan oleh

seseorang (tidak termasuk jam kerja istirahat resmi dan jam kerja yang digunakan untuk hal-

hal di luar pekerjaan) selama seminggu yang lalu.

11. Status pekerjaan, adalah kedudukan seseorang dalam melakukan pekerjaan di suatu unit
usaha/kegiatan.

12. Berusaha sendiri, adalah mereka yang bekerja atas resiko sendiri tanpa bantuan orang lain
13. Berusaha dengan dibantu anggota rumahtangga/buruh tidak tetap, adalah seseorang

yang dalam mengusahakan usahanya dibantu oleh anggota rumahtangga atau buruh tidak
tetap.

14. Berusaha dengan buruh tetap, adalah seseorang yang melakukan usahanya dengan
mempekerjakan buruh tetap yang dibayar.

15. Buruh/karyawan, adalah seseorang yang bekerja pada orang lain atau instansi (baik
pemerintah atau swasta) dengan menerima upah/gaji baik berupa uang maupun barang.
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16. Pekerja Keluarga, adalah seseorang yang bekerja membantu usaha untuk memperoleh

penghasilan//keuntungan yang dilakukan oleh salah seorang anggota rumahtangga atau

bukan anggota rumahtangga tanpa mendapat upah/gaji.
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Perkembangan Keadaan Angkatan Kerja diDKIJakarta 2001-2002

II. PENDUDUK USIA KERJA

2.1. Komposisi Penduduk Usia Kerja

Batasan penduduk usia kerja atau yang biasa disebut tenaga kerja {man power) yang

digunakan dalam pembahasan ini adalah penduduk berumur 15 tahun ke atas. Pada umumnya

penduduk usia kerja tersebut dapatdigolongkan kedalam angkatan kerja atau penduduk yang aktif

secara ekonomi [economically active population) dan bukan angkatan kerja atau penduduk yang

tidak aktif secara ekonomi [non economically active population). Penduduk yang digolongkan

sebagai angkatan kerja adalah penduduk yang kegiatan utamanya bekerja dan atau mencari

pekerjaan. Sebaliknya jika kegiatan utama mereka adalah selain dari bekerja dan mencari

pekerjaan, yaitu sekolah, mengurus rumahtangga, dan lainnya maka mereka digolongkan sebagai

bukan angkatan kerja. Batasan ini sejalan dengan definisi yang diterapkan oleh International

Labour Organisation (ILO) dan ketentuan penrundang-undangan, khususnya bidang

ketenagakerjaan yang membatasi usia minimum seorang pekerja yaitu 15 tahun.

Sejalan dengan konsep yang dikembangkan oleh ILO, terutama yang menyangkut

angkatan kerja, maka pembahasan statistik makro ketenagakerjaan telah menggunakan konsep

yang diperluas, seperti yang diuraikan pada bab terdahulu. Namun sebagai pembanding, pada

beberapa tabel analisis disajikan perbandingan angka ketenagakerjaan dengan menggunakan

konsep lama dan konsep yang telah diperluas.

PadaTabel 2.1 terlihat bahwa padatahun 2002 jumlah penduduk usia kerja di DKI Jakarta

mencapai 6.27 juta orang, yang terdiri dari 3,13 juta penduduk laki-laki dan 3,14 juta penduduk

perempuan. Jika dibandingkan dengan tahun 2001, jumlah penduduk usia kerja ini mengalami

sedikit penurunan sebesar 0,65 persen. Penyebab turunnya jumlah penduduk usia kerja tersebut

disebabkan karena menurunnya jumlah penduduk perempuan usia kerja, yaitu dari 3,19 juta orang

pada tahun 2001 menjadi 3,14 juta orang pada tahun 2002. Sebaliknya penduduk usia kerja laki-

laki justru mengalami kenaikan dari 3,12jutaorang menjadi 3,13jutaorang.

Apabila dirinci menurut kegiatannya, lebih dari 60 persen penduduk usia kerja merupakan

angkatan kerja. Namun jika dibandingkan dengan keadaan tahun sebelumnya, jumlah angkatan

kerja tahun 2002 mengalami penurunan sebesar4,63 persen. Turunnya jumlah angkatan kerja ini
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Perkembangan Keadaan Angkatan Kerja diDKI Jakarta, 2001-2002

selain disebabkan oleh naiknya porsi penduduk bukan angkatan kerja, juga disebabkan oleh

semakin banyaknya penduduk usia kerja yang hanya memiliki kegiatan mengurus rumahtangga

(bukan angkatan kerja).

Sementara itu dirinci menurut jenis kelamin, pada Tabel 2.1 terlihat bahwa terdapat

perbedaan pola kegiatan antara laki-laki dan perempuan. Pada penduduk laki-laki, mereka yang

tergolong angkatan kerja memiliki porsi sebesar 81,26 persen terhadap seluruh jumlah penduduk

usia kerja laki-laki. Tingginya porsi penduduk laki-laki yang masuk angkatan kerja adalah karena

besamya porsi penduduk laki-laki yang bekerja, yaitu mencapai 86,69 persen terhadap jumlah

angkatan kerja laki-laki. Hal ini tentunya tidak terlepas dari kodrat laki-laki sebagai penanggung

jawab nafkah keluarganya. Sebaliknya tidak demikian pada penduduk usia kerja perempuan. Pada

tahun 2002 penduduk perempuan yang bukan angkatan kerja justm memiliki porsi terbesar, yaitu

sebesar 58,92 persen. Tingginya porsi penduduk perempuan bukan angkatan kerja ini

disebabkan oleh besamya jumlah perempuan yang mengurus rumahtangga, yaitu mencapai 45,75

persen terhadap jumlah penduduk usia kerja perempuan. Dibandingkan dengan keadaan tahun

2001, jumlah penduduk perempuan bukan angkatan kerja mengalami kenaikan sebesar 4,86

persen.

Selanjutnya dilihat dari levelnya, pada Tabel 2.1 terlihat bahwa jumlah angkatan kerja

dengan menggunakan konsep yang telah diperluas selalu lebih besar dibanding dengan jumlah

angkatan kerja yang mesih menggunakan konsep lama. Adanya perbedaan ini antara lain

disebabkan karena mereka yang mempersiapkan usaha dan mereka yang tidak mungkin

mendapatkan pekerjaan dianggap sebagai angkatan kerja (kemudian disebut penganggur) pada

konsep yang diperluas. Sebaliknya, kedua kelompok ini tidak dikategorikan sebagai angkatan kerja

jika menggunakan konsep lama.

Disamping itu, hal lain yang menimbulkan perbedaan level yang cukup besar adalah

jumlah orang yang bekerja pada konsep yang diperluas lebih sedikit dibanding jika menggunakan

konsep lama, sebaliknya jumlah penganggur justru menjadi lebih besar dibandingkan jika

menggunakan konsep lama. Disamping mereka yang tidak bekerja dan sedang mencari pekerjaan

merupakan pengangguran, pada konsep yang diperluas seseorang dianggap penganggur juga

termasuk mereka yang sudah punya pekerjaan tetapi belum mulai bekerja (konsep lama masuk ke

http
s:

//ja
ka

rta
.b

ps.g
o.id



imjmm$ammQfiBoo2;

dalam kelompok bekerja), mereka yang merasa tidak mungkin mendapat pekerjaan dan mereka

yang mempersiapkan usaha. Dengan demikian konsekuensi logis dari semakin besamya jumlah

pengangguran dan semakin kecilnya jumlah orang yang bekerja akan menaikkan level tingkat

pengangguran terbuka (TPT) seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 2.2.

Tabel 2.1. Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas menurut Kegiatan Utama
dan Jenis Kelamin di DKI Jakarta, 2001 - 2002

(Ribu orang)

V. • I'K^btanUtenj 1*4_•;*
200! L._ 1 >-20O2 £„'_* S -

pi|ttll|fefp^p;iiflll^ Konsep _' ' Konsep •.' • Konsep .

.'Periuasan - Lama Periuasan i Lama

Laki-Laki

Angkatan Kerja 2.594^ 2.522,8 2.543,5 2.487^

- Bekerja 2.249,9 2.263,6 2.205,0 2.214,1

- Mencari Pekerjaan 334,3 259,2 338,5 273,2

Bukan Angkatan Kerja 5273 598,2 586,7 642,9

- Sekolah 320,1 320,1 399,7 399,7

- Mangurus Ruta 20,4 20,4 27,4 27,4

- Lainnya 186,8 258,1 159,5 215,7

Perempuan
Angkatan Kerja 1.427J 1.370,2 1.291,6 1.253,6

- Bekerja 1.165,6 1.188,8 1.062,6 1.077,7

- Mencari Pekerjaan 261,6 181,4 229,1 175,8

Bukan Angkatan Kerja 1.766,8 1.823,8 1.852,7 1.890,8

- Sekolah 319,4 319,4 332,0 332,0

- Mangurus Ruta 1.329,2 1.329,2 1.438,5 1.438,5

- Lainnya 118,3 175,2 82,3 .120,3

Laki-Laki + Perempuan

Angkatan Kerja 4.021,4 3.893,1 3.835,1 3.740,9

- Bekerja 3.415,5 3.452,4 3.267,5 3.291,8

- Mencari Pekerjaan 605,9 440,7 567,6 449,0

Bukan Angkatan Kerja 2.294,1 2.422,4 2.439,4 2.533,7

- Sekolah 639,5 639,5 731,7 731,7

- Mangurus Ruta 1.349,5 1.349,5 1.465,9 1.465,9

- Lainnva 305,1 433,4 241,8 336,1

Sumber: Sakernas, BPS Propinsi DKI Jakarta

2.2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

Keterlibatan penduduk dalam kegiatan ekonomi dapat diukur dengan menghitung proporsi

penduduk yang masuk dalam pasar kerja atau proporsi angkatan kerja terhadap penduduk usia

kerja. Ukuran ini biasa disebut dengan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). Semakin tinggi

TPAK, maka semakin besar keterlibatan penduduk dalam pasar kerja, baik mencari pekerjaan
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Perkembangan Keadaan Angkatan KeijadiDKi Jakarta, 2001-2002

maupun bekerja. Persentase penduduk yang bekerja terhadap angkatan kerja disebut dengan

Tingkat Kesempatan Kerja (TKK) dan sebaliknya persentase penduduk yang mencari kerja atau

dengan kata lain sedang menganggur disebut dengan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT).

Tabel 2.2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, Tingkat Kesempatan Kerja dan
Tingkat Pengangguran menurut Jenis Kelamin di DKI Jakarta, 2001-2002

i -—~—~—- - - -.',••—r~r—

2001 2002

Konsep
Lama

Konsep ,~
. fsfwasan

Konsep
--•"-' '.-Lama "?--•--

Laki-Laki

TPAK

Tingkat Kesempatan Kerja

Tingkat Pengangguran Terbuka

83,11

86,73

13,27

80,82

89,72

10,28

81,26

86,69

13,31

79,46

89,02

10,98

Perempuan

TPAK

Tingkat Kesempatan Kerja

Tingkat Pengangguran Terbuka

44,68

81,67

18,33

42,90

86,76

13,24

41,08

82,27

17.73

39,87

85,97

14,03

Laki-Laki + Perempuan

TPAK

Tingkat Kesempatan Kerja

Tingkat PengangguranTerbuka

63,68

84,93

15,07

61,64

88,68

11,32

61,12

85,20

14,80

59,62

88,00

12,00

Sumber: Sakernas, BPS Propinsi DKI Jakarta

Tabel 2.2 memperiihatkan bahwa selama dua tahun terakhir (2001-2002), TPAK DKI

Jakarta mengalami sedikit penurunan. Pada tahun 2002, TPAK DKI Jakarta hanya mencapai 61,12

persen, artinya dari 100 orang penduduk usia kerja, 61 orang diantaranya tergolong angkatan

kerja, sedang sisanya 39 orang termasuk bukan termasuk angkatan kerja. Walaupun TPAK

mengalami penurunan, tingkat kesempatan kerja justm mengalami kenaikan dari 84,93 persen

pada tahun 2001 menjadi 85,20 persen pada tahun 2002. Dengan demikian dampak positif dari

turunnya TPAK dan naiknya TKK adalah turunnya TPT. Jika pada tahun 2001 TPT DKI Jakarta

mencapai 15,07 persen, maka pada tahun 2002 turun menjadi 14,80 persen.

Sementara itu dirinci menurut jenis kelamin, pada Tabel 2.2 tampak bahwa TPAK laki-laki

hampir dua kali lipat dibandingkan dengan TPAK perempuan. Dengan demikian jika dibandingkan

dengan jumlah penduduk usia kerja yang hampir sama, maka jumlah angkatan kerja laki-laki
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"Perkembangan Keadaan Angkatan Kerja diDKI Jakarta 2001-2002

hampir dua kali lipat dari jumlah angkatan kerja perempuan. Ini berarti bahwa keterlibatan

penduduk laki-laki dalam kegiatan ekonomi sampai tahun 2002, masih jauh lebih tinggi

dibandingkan perempuan. Dibanding dengan penduduk laki-laki yang lebih banyak tergolong

angkatan kerja, penduduk usia kerja perempuan sebagian besar justru tergolong bukan angkatan

kerja, dimana sebagian besar kegiatan utamanya adalah mengurus rumah tangga. Fenomena ini

tampaknya dipengaruhi secara kuat oleh budaya dan kebiasaan yang masih tertanam dalam

kehidupan masyarakat, dimana kewajiban perempuan adalah mengurus rumah tangga, dan laki-

laki sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga.

Walaupun demikian, jika dilihat perkembangan selama dua tahun terakhir, TKK

perempuan mengalami kenaikan, sebaliknya TKK laki-laki justru sedikit mengalami penurunan.

Disamping itu dari tabel yang sama terlihat pula bahwa TPT perempuan mengalami penurunan,

sebaliknya TPT laki-laki mengalami sedikit kenaikan.

Selanjutnya seperti yang telah diuraikan di atas, lebih tingginya level jumlah angkatan

kerja dan jumlah pengangguran, menyebabkan TPAK dan TPT dengan menggunakan konsep

yang telah diperluas menjadi lebih tinggi dibanding jika menggunakan konsep lama. Sebaliknya

dengan lebih rendahnya level jumlah penduduk bekerja pada konsep yang diperluas telah

menyebabkan TKK pada konsep yang diperluas lebih rendah dibanding TKK dengan

menggunakan konsep lama. Pada Tabel 2.2 tampak bahwa pada tahun 2002, TPAK, TKK dan

TPT menggunakan konsep diperluas masing-masing mencapai 61,12 persen , 85,20 persen dan

14,80 persen. Sebaliknya jika dengan menggunakan konsep lama TPAK, TKK dan TPT masing-

masing mencapai 59,62 persen, 88,00 persen dan 12,00 persen.

Disamping beberapa faktor di atas, hal lain yang menentukan tinggi rendahnya tingkat

partisipasi angkatan kerja adalah faktor umur dan tingkat pendidikan. Semakin tua umur

seseorang, maka peluangnya masuk ke dalam angkatan kerja juga semakin kecil, lebih-lebih pada

kelompok perempuan. Sebaliknya semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka peluangnya

untuk mengisi lowongan kerja juga semakin besar. Untuk melihat seberapa jauh pengaruh umur

dan pendidikan terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja, maka dapat dilihat pada bahasan

berikut.
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Tabel 2.3. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Menurut Kelompok Umur
dan Jenis Kelamin Tahun 2001-2002

^t;

• rempuan

iocKi 2 | 2002

15-19

20-24

25-29

30-34

35-39

40-44

45-49

50-54

55-59

60+

Jumlah

33,11

79,49

96,41

98,41

98,60

97,85

97,08

93,77

76,01

51,51

83,11

Sumber Sakernas, BPS Propinsi DKI Jakarta

26,41

78,65

95,55

98,50

99,13

99,12

98,66

92,61

76,58

47,27

81,26

42,31

62,48

51,93

41,97

42,73

40,99

34,91

32,56

29,81

20,19

44,68

35,54

64,04

46,78

37,84

35,83

33,20

36,10

32,25

22,20

21,49

41,08

38,52

70,23

73,42

72,49

71,11

70,50

67,70

66,16

53,16

35,94

63,68

30,99

70,64

70,17

68,28

67,82

67,50

68,57

67,48

48,98

34,93

61,12

Jika dilihat lebih rinci menurut kelompok umur seperti tersaji pada Tabel 2.3, tampak

bahwa pada tahun 2002 TPAK laki-laki mencapai puncak tertinggi pada kelompok umur 35-39

tahun (99,13 persen) dan 40-44 tahun (99,12 persen), sedangkan TPAK perempuan pada

kelompok umur 20-24 tahun (64,04 persen), kemudian secara berangsur-angsur menurun seiring

dengan bertambahnya usia. Ini berarti, penduduk perempuan banyak yang sudah meninggalkan

pasarkerja ketika masih berumur relatif muda, yang sebagian besar adalah demi untuk mengurus

rumah tangga. Diduga setelah menikah mereka cenderung untuk keluar dari pasar kerja, dan

hanya mengurus rumah tangga saja, karena untuk memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga

sudah menjadi kewajiban kepala rumah tangga. Oleh karena itu TPAK laki-laki mencapai puncak

pada kelompok umur yang lebih tua, yaitu pada kelompok umur 35-39 tahun dan 40-44 tahun yang

terus bertahan sampai usia pensiun. Sampai pada kelompok umur 50-54 tahun, TPAK laki-laki

masih diatas 90 persen, setelah itu turun secaradrastis menjadi 76,58 persen (kelompok umur 55-

59 tahun) dan 47,27persen (kelompok umur 60 tahun ke atas).

Tingkat pendidikan juga sangat berpengaruh terhadap keikutsertaan seseorang dalam

perekonomian, artinya semkain tinggi pendidikan yang ditamatkan, akan semakin tinggi

motivasinya untuk terjun ke pasar kerja untuk mengaplikasikan ilmu yang telah dimilikinya. Hal ini
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dapat dilihat pada Tabel 2.4. Berdasarkan tabel tersebut, tampak bahwa semakin tinggi level

pendidikan semakin tinggi TPAK, tetapi intensitasnya berbeda untuk laki-laki dan perempuan.

Pada tahun 2002 TPAK laki-laki yang terendah adalah pada level pendidikan SLTP (67,64 persen),

kemudian meningkat sejalan dengan meningkatnya level pendidikan, yaitu 87,33 persen untuk

mereka yang berpendidikan SLTA dan 91,29 persen untuk yang berpendidikan minimal D1.

Demikian juga halnya untuk perempuan, hanya TPAK nya jauh lebih kecil dibandingkan dengan

laki-laki pada semua level pendidikan. TPAK perempuan yang tertinggi hanya mencapai 71,75

persen untuk perempuan yang telah mencapai minimal D1. Dibanding keadaan tahun sebelumnya,

secara total TPAK mengalami penurunan, baik pada laki-laki maupun perempuan. Namun begitu

baik pada tahun 2001 maupun 2002, TPAK menurut tingkat pendidikan memiliki pola yang hampir

sama.

Tabel 2.4. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Menurut Tingkat Pendidikan
dan Jenis Kelamin Tahun 2001 - 2002

Tingkat Pendldikan^ii
Lak •laki HI

.'.001-1 2002 imim -- 26021 - 3B81 - -2002-

SD Kebawah

SLTP

SLTA

D1 Ke Atas

Jumlah

84,40

69,80

86,95

83,88

83,11

79,03

67,64

87,33

91,29

81,26

40,28

34,06

49,79

73,24

44,68

36,89

29,20

46,08

71,75

41,08

57,83

51,06

70,56

84,37

63,68

53,37

47,78

69,33

82,55

61,12

Sumber. Sakernas, BPS Propinsi DKI Jakarta

Pada level pendidikan rendah, (SD ke bawah), TPAK laki-laki maupun perempuan lebih

besar dibandingkan dengan mereka yang tamat SLTP. Hal ini menandai bahwa mereka yang

pendidikannya hanya sampai tamat SD, biasanya cenderung berasal dari keluarga miskin,

sehingga mau tidak mau mereka harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, kecuali

mereka yang telah berusia lanjut. Pada Tabel 2.4 tampak bahwa pada tahun 2002, 79 orang dari

100 penduduk laki-laki yang berpendidikan SD ke bawah sudah terjun ke pasar kerja, diduga

sisanya adalah mereka yang sudah tidak mampu bekerja atau sudah lanjut usia.

n
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Tingkat partisipasi angkatan kerja dapat merupakan indikasi ukuran penawaran {supply)

tenaga kerja dalam pasar kerja, sedangkan ukuran pemnintaan {demand) angkatan kerja

diindikasikan dengan tingkat penyerapan pasar kerja dalam menyerap angkatan kerja, yang diukur

dengan Tingkat Kesempatan Kerja (TKK). Jadi keterbandingan antara TPAK dengan tingkat

kesempatan kerja merupakan indikasi perbandingan penawaran dan permintaan tenaga kerja

dalam pasar kerja. Seperti tampak pada Tabel 2.2, tingkat permintaan tenaga kerja mengalami

peningkatan pada tahun 2002. Hal ini ditunjang dengan iklim politik dan ekonomi yang makin

kondusif, banyak perusahaan yang sudah mulai bangkit sehingga permintaan tenaga kerja kembali

meningkat.
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Perkembangan Keadaan Angkatan Kerja di DKi Jakarta, 2001-2002

III. PENDUDUK YANG BEKERJA

Pada umumnya analisis data mengenai kegiatan ekonomi penduduk menitikberatkan pada

alokasi angkatan kerja menurut sektor lapangan usaha, tren perpindahan dari satu sektor ke sektor

lainnya dan penyebab perpindahan tersebut serta struktur angkatan kerja baik menurut jenis

pekerjaan maupun status pekerjaan. Selain itu untuk melihat kualitas sumber daya manusia (SDM)

yang masuk dalam angkatan kerja, salah satunya dapat dilihat dengan menganalisis tingkat

pendidikan angkatan kerja tersebut. Uraian berikut ini akan membahas satu per satu faktor yang

mempengaruhi komposisi dan struktur penduduk yang bekerja di DKI Jakarta.

3.1. Tingkat Pendidikan

Komposisi penduduk yang bekerja menurut jenjang pendidikan yang ditamatkan dapat

menggambarkan kualitas SDM yang masuk dalam angkatan kerja, sekaligus menunjukkan

seberapa besar "human capital" yang ada di wilayah tersebut. Semakin tinggi pendidikan yang

ditamatkan oleh penduduk yang bekerja, diasumsikan semakin baik kualitas tenaga kerja tersebut.

Gambar 1. Penduduk Usia 15 Tahun Ke atas Yang Bekerja Menurut
Tingkat Pendidikan Yang Ditamatkan, di DKI Jakarta Tahun 2001-2002

s ^ 42.8

45.0n

I 400 ^<§I8
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Perkembangan Keadaan Altaian Kerja diDKI Jakaria~2001-20O2

Secara umum, penduduk yang bekerja di DKI Jakarta memiliki bekal pendidikan yang

relatif baik jika dibandingkan dengan propinsi lain di Indonesia. Lebih dari setengah penduduk

yang bekerja, berpendidikan SLTA ke atas. (56,87 persen). Jika dibandingkan dengan keadaan

nasional pada kelompok pendidikan, yang sama, sangat jauh perbedaannya. Dengan demikian

tampak bahwa "human capital" penduduk DKI Jakarta jauh lebih unggul dibandingkan wilayah lain

di Indonesia. Bahkan, jika dibandingkan keadaan tahun 2001 terjadi perbaikan kualitas. Mereka

yang berpendidikan maksimal sampai tingkat SD mengalami penurunan, yaitu dari 27,04 persen

menjadi 22,87 persen pada tahun 2002. Pada kurun waktu yang sama, persentase penduduk yang

bekerja dengan tingkat pendidikan SLTP mengalami kenaikan sekitar 5,14 persen. Sementara itu

mereka yang berpendidikan SLTA maupun Diploma 1 (D1) ke atas naik masing-masing sekitar

6,38 dan 5,22 persen.

Tabel 3.1. Persentase Penduduk DKI Jakarta Usia 15 tahun ke atas yang Bekerja menurut
Pendidikan Yang Ditamatkan Dan Jenis Kelamin, 2001 - 2002

Pendidikan

Yang
Ditamatkan

Laki- Laki .-.•• Perempuan Laki+Perempuan

2001 2002 2001 2002 2001 vi^tfooi^-H

Maksimal SD 23,97 19,69 32,95 29,47 27,04 22,87

SLTP 19,40 20,85 19,02 19,05 19,27 20,26

SLTA 43,73 46,53 33,63 34,94 40,28 42,76

D1 Keatas 12,90 12,93 14,40 '16,55 13,41 14,11

Jumlah 100,00 100.00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber: Sakernas, BPS Propinsi DKI Jakarta

Peningkatan proporsi penduduk yang bekerja pada mereka yang berpendidikan tinggi

(minimal D1), diperkirakan karena pengaruh imbas krisis ekonomi. Mereka yang berpendidikan

tinggi, pada umumnya memiliki skill dan pengetahuan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan

mereka yang tingkat pendidikannya lebih rendah, akibatnya secara kompetitif mereka lebih

mampu "bertahan" {survive), sekalipun gelombang PHK sedang gencar-gencamya menimpa para

pekerja. Baik karena kedudukannya maupun keahliannya, mereka dipandang sebagai asset yang

patut diperhitungkan. Sementara masih besamya )walau menurun) proporsi pada mereka yang

berpendidikan maksimal SD, lebih dikarenakan mereka mau bekerja apa saja (tidak memilih-milih
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:Perkembangan Keadaan Angkatan Kerja diDKrJakarta, 20Q1-20O2

jenis pekerjaan), berbeda dengan mereka yang berpendidikan menengah (SLTP dan SLTA) yang

cenderung masih mempertimbangkan masalah tersebut. Fenomena ini tampaknya berlaku baik

pada laki-laki maupun perempuan.

Disparitas jenis kelamin, tampaknya turut mempengaruhi komposisi penduduk yang

bekerja menurut pendidikan. Penduduk laki-laki yang bekerja relatif lebih tinggi pendidikannya

dibandingkan perempuan. Lebih dari separo laki-laki yang bekerja (59,46 persen) berbekal

pendidikan SLTA ke atas. Sementara pada perempuan untuk kelompok yang sama hanya

sebanyak 51,49 persen. Proporsi penduduk perempuan yang bekerja dengan pendidikan maksimal

SD lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini memberikan indikasi bahwa kualitas SDM perempuan

cenderung lebih rendah dibandingkan laki-laki. Akibatnya dalam kompetisi merebut "pasar tenaga

kerja" pun bargaining-position perempuan menjadi lebih rendah dibandingkan laki-laki. Oleh

karena itu tingkat pengangguran perempuancenderung lebih tinggi dibandingkan laki-laki.

3.2. Lapangan Pekerjaan

Distribusi penduduk yang bekerja menurut lapangan usaha, sering dianalisis dengan

membedakan tiga sektor utama, yaitu : Sektor A (Primer), Sektor M (Sekunder) dan Sektor S

(Tersier). Dalam hal ini 9 sektor yang biasa digunakan dalam survei-survei BPS dikelompokkan ke

dalam tiga sektor utama tersebut. SektorA merupakan sektor pertanian, sektor Mterdiri dari sektor

pertambangan, sektor industri, sektor bangunan, sektor Listrik, Gas dan Air. Sektor S terdiri dari

sektor perdagangan, sektor perhubungan, sektor keuangan, asuransi dan sektor Jasa.

Struktur penduduk yang bekerja di DKI Jakarta pada dasamya telah mengalami

transformasi dari sektor A ke sektor M dan sektor S, sejak era 80-an. Dari sekitar 3 persen

penduduk yang bekerja di sektor A pada tahun 1980 turun menjadi kurang dari 2 persen pada

tahun 1990 dan kurang dari 1 persen pada tahun 2002. Kondisi yang sama hampir terjadi merata

di wilayah lain di Indonesia. Fenomena ini sejalan dengan teori ekonomi yang menyatakan bahwa

pembangunan biasanya disertai dengan perpindahan tenaga kerja dari sektor A ke sektor Mdan

sektor S, dan keberhasilan strategi pembangunan sering dikaitkan dengan kecepatan

pertumbuhan sektor Myang dianggap berkaitan erat dengan peningkatan produktivitas angkatan

kerja {Manning, 1985).
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Tabel 3.2. Komposisi Penduduk DKI Jakarta yang Bekerja menurut Sektor Utama
dan Jenis Kelamin, 2001 - 2002

Sektor;-

Utama:

-~ >\- -_> Laki-Laki ' - Perempuan Laki*Perempuan

i||^||^| 2002 , 2001 20O2 2001 "'.:'' 2002

rrm &. >-<2rrvr- -• (3) ~ ,- (4) (5) (6) (7)

A 1,00 0,82 0,31 0,22 0,77 0,62

M 26,70 25,22 22,48 22,10 25,26 24,21

S 72,30 73,96 77,21 77,68 73,97 75,17

Jumlah 100^0;. 100,00 100,00 100.00 100,00 100,00

Sumber:Sakernas, BPS Propinsi DKI Jakarta

Dari Tabel 3.2, terungkap bahwa pada tahun 2002, sektor S mendominasi penyerapan

tenaga kerja di DKI Jakarta. Sekitar 75,17 persen tenaga kerja di DKI Jakartaterserap di sektor ini,

sisanya sekitar24,21 persen terserap di sektor M. Sementara sektor A hanya mampu menyerap

sebagian kecil saja tenaga kerja yang ada (0,62 persen). Dibandingkan dengan tahun 2001,

persentase tenaga kerja yang terserap di sektor A dan sektor M mengalami penurunan masing-

masing sebesar 16,48 persen dan 4,16 persen. Sebaliknya pada sektor S terjadi kenaikan sekitar

1,62 persen. Kenaikan yang terjadi pada sektor S, merupakan gambaran bahwa DKI Jakarta telah

mengarah sebagai "Kota Jasa (Service city)".

Jika diamati menurut jenis kelamin tampak bahwa sebagian besar tenaga Kerja

peceaipuan terser^p^ sektor S, yaitu fiebanyak 77,68 person. Persentase ini hampir erapat kali

lipat lebih besar dibandingkan dengan tenaga kerja perempuan yang terserap di ^tor M

(22,10 persen).
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Gambar 2. Penduduk Usia 15 Tahun Ke atas Yang Bekerja Menurut
Sektor Utama, di DKI Jakarta Tahun 2Q01-2002

73.97 75.17

Sektor M Sektor S

D2001 12002

3-3,. Status Pekerjaan

Dari 3,3 juta- penduduk DKI Jakarta yang bekerja pada tahun 20Q2, sebagian besar

berstatus sebagai buruh ajau karygwan, yaitu sebesar 70,03 persen. Sementara yang berusaha

sendiri, sebanyak 19,55 persen bera^da di urutan kedua. Sedangkan pekerja keluarga mempunyai

proporsi yang paling kecil yaitu sebesar 2,55 persen.

Analisis tenaga kerja terhadap status pekerja, lebih cenderung menyoroti kaum

buruh/pekerja. Selain proporsinya sangat besar, buruh merupakan asset terpenting dalam suatu

lembaga/perusahaan sebagai modal tenaga bagi terciptanya suatu proses produksi. Selain itu

proporsi buruh yang dianggap mewakili angkatan kerja dalam kegiatan "modern" akan meningkat

sejalan dengan peningkatan dalam proses pembangunan dan industrialisasi suatu wilayah

{Oberai,1978).

Tabel 3.3. Persentase Penduduk DKI Jakarta yang BekerjaMenurut
Status Pekerjaan dan Jenis Kelamin, 2001 - 2002

Status Pekerjaan
Utama

"(11

Lata

2001

_"f2)

Laki

2002

HZ
22,11

Perem

200 i

(4)

14,78

warr

2002

_(5) "~
14,24

Laki+P(

2001

(6)

18,69

jrempuan

2002

(*)
19,55Berusaha tanpa bantuan orang lain 20,72

Berusaha dg dibantu anggota
rumahtangqa atau Duruh !:daktetap

4,32 3,14 4,50 3,44 4,38 3,24

Berusaha dengan buruh tetap 4,35 5,87 2,06 2,07 3,57 4,63

Buruh/karyawan 68,72 mMMM WM1&&M 74,45 69,55 70,03

Pekerja keluarga 1,89 1,01 7,50 5,; 6 3.81 2,55

JUMLAH 100,0 100,0

;;,,

100,00, 100.00 100.00

Sumber:Sakernas, BPS Propinsi DKI Jakarta
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Pada Tabel 3.3 tampak bahwa proporsi buruh/pekerja sepanjang tahun 2001:2002

mengalami kenaikan sekitar0,69 persen. Hal ini memberikan indikasi bahwa telah terjadi kenaikan

pada kegiatan industri sepanjang waktu tersebut. Disamping proporsi buruh/karyawan, proporsi

orang yang berusaha dengan buruh tetap dan berusaha tanpa bantuan orang lain juga mengalami

kenaikan, masing-masing sebesar 29,69 persen dan 4,60 persen. Sebaliknya terjadi penurunan

sekitar 26,03 persen pada mereka yang berstatus berusaha dengan dibantu buruh tidak tetap dan

33,07 persen pada mereka yang berstatus pekerja keluarga. Adanya kenaikan pada proporsi

buruh/karyawan dan mereka yang berusaha dibantu dengan buruh tetap mencerminkan bahwa

sudah mulai banyak lagi perusahaan dan kantor yang menerima pegawai baru sebagai karyawan

setelah sekian tahun terpuruk dalam krisis ekonomi.

Dirinci menurut jenis kelamin, proporsi buruh perempuan cenderung lebih tinggi

dibandingkan buruh laki-laki. Pada tahun 2001-2002 terlihat bahwa kenaikan proporsi buruh

perempuan lebih tajam dibandingkan laki-laki yang justru mengalami penurunan. Kondisi tahun

2002 menunjukkan bahwa kenaikan proporsi buruh perempuan mencapai 4,62 persen. Sebaliknya

proporsi buruh laki-laki turun sebesar 1,24 persen. Tampaknya hal ini berkaitan dengan jenis

pekerjaan dan lapangan usaha yang masih ber-b/as gender. Sektor M yang banyak

mempekerjakan pegawai laki-laki mengalami penurunan drastis, sebaliknya sektor S yang

menyerap banyak tenaga kerja perempuan justru mengalami peningkatan yang sangat tajam,

sebaliknya pada tahun 2002 perusahaan dan kantor yang mengalami masalah tersebut mulai

bangkit dan menerima karyawan lagi.

Sementara itu, relatif tingginya proporsi pekerja tak dibayar atau pekerja keluarga {unpaid

labour/unpaid family worker), memberikan indikasi bahwa masih cukup banyak tenaga kerja yang

belum dimanfaatkan secara optimal. Karena umumnya pekerja keluarga tidak mendapatkan

upah/gaji, atau sekali pun ada, balas jasa yang diterima sangat jauh dari memadai. Tampak pula

bahwa proporsi pekerja keluarga perempuan relatif lebih besar dibandingkan laki-laki. Pada tahun

2002 proporsi pekerja keluarga berjenis kelamin perempuan mencapai 5,76 persen, sedangkan

pekerja keluarga berjenis kelamin laki-laki hanya mencapai 1,01 persen. Walaupun begitu

dibanding keadaan tahun sebelumnya proporsi pekerja keluarga baik laki-laki maupun perempuan

mengalami penurunan (Tabel 3.3).
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IV. PENGANGGURAN

Berdasarkan kategorinya, pengangguran dibedakan menjadi beberapa kategori, antara

lain: pengangguran terbuka {open unemployment), setengah pengangguran {under

unemployment), pengangguran terselubung {disguised underemployment) dan sebagainya. Dalam

analisis ini hanya akan dibatasi pada pengangguran terbuka dan setengah pengangguran.

4.1. Pengangguran Terbuka

Berdasarkan konsep yang telah diperluas, seperti yang telah disarankan oleh ILO,
pengangguran terbuka adalah banyaknya orang yang mencari pekerjaan (dalam time reference)
baik sudah pernah bekerja maupun belum pernah bekerja, disamping itu ditambah dengan mereka

yang tidak bekerja, tetapi sedang mempersiapkan usaha atau mereka yang sudah mendapat

pekerjaan tetapi belum mulai bekerja atau mereka yang merasa tidak mungkin mendapat

pekerjaan.

Selanjutnya perkembangan tingkat pengangguran dapat digambarkan dengan

menggunakan Tingkat Pengangguran Terbuka {TPT/ Open unemployment rate), yaitu

perbandingan banyaknya orang yang tidak bekerja dan sedang mencari pekerjaan terhadap total

angkatan kerja.

Pada Tabel 4.1 tampak bahwa selama dua tahun terakhir, telah terjadi penurunan pada

tingkat pengangguran terbuka di DKI Jakarta, yaitu dari 15,07 persen pada tahun 2001 menjadi
14,80 persen pada tahun 2002. Diduga adanya peningkatan kinerja ekonomi telah berdampak

pada adanya peningkatan kesempatan kerja.

Tabel 4.1 Tingkat Pengangguran Terbuka di DKI Jakarta
menurut Jenis Kelamin, Tahun 2001-2002

Jenis

Kelamin

tingkat Pengangguran Terbuka (%)

2001 2002 •

Laki-laki

Perempuan

13,27

18,33

13,31

17,73

Total 15,07 14,80

Sumber:Sakernas, BPS Propinsi DKI Jakarta
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Gambar 3. Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Jenis Kelamin,
di DKI Jakarta Tahun 2001 - 2002
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Jika diamati menurut jenis kelamin tampak bahwa secara umum tingkat pengangguran

terbuka pada perempuan lebih tinggi dibandingkan pada laki-laki. Pada tahun 2002, TPT

perempuan sebesar 17,73 persen, mengalami penurunan dibandingkan tahun 2001 yang

mencapai 18,33 persen. Sebaliknya TPT laki-laki mengalami sedikit kenaikan dari 13,27 persen

pada tahiin 2001 menjadi 13,31 persen pada tahun 2002.

Tabel 4.2. Komposisi Pengangguran Terbuka di DKI Jakarta menurut
Golongan Umur dan jenis Kelamin, Tahun 2001-2002

Golongan 2001 B^^B^^^^
Umur

Laki-Laki Perempuan Total Laki-Laki Perempuan Totai |

15-19 19,30 22,54 20,70 18,67 24,27 20,93

20-39 61,20 63,73 62,29 63,03 64,12 63,47

40-49 7,14 5,66 6,50 6,56 4,54 5,74

50 ke atas 12,36

100 00

8,06 10,51

100,00

11,74 7,07

100,00

9,86

Jumlah 100,00

Sumber: Sakernas, BPS Propinsi DKI Jakarta

Dipandang dari sudut usia, dalam konteks ini pengangguran dibedakan ke dalam tiga

kelompok, yaitu kelompok usia labil (10-19 tahun), usia dinamis (20-39 tahun) dan usia mapan (di

atas 40 tahun). Dari tabel di atas, terlihat bahwa mayoritas pengangguran di DKI Jakarta berada
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pada kelompok umur dinamis. Urutan kedua berada pada kelompok usia labil, dan yang terkecil

proporsinya berada pada kelompok usia mapan. Pola ini berlaku sama, pada laki-laki maupun

perempuan baik pada tahun 2001 maupun 2002. Tabel 4.2 menunjukkan bahwa terjadi kenaikan

proporsi pengangguran terbuka pada kelompok usia dinamis, yaitu dari 62,29 persen pada tahun

2001 menjadi 63,47 persen pada tahun 2002. Sebaliknya proporsi pengangguran terbuka pada

usia labil justru terjadi penurunan dari 20,70 persen pada tahun 2001 menjadi 20,93 persen pada

tahun 2002. Pola yang hampir sama juga terjadi jika dirinci menurut jenis kelamin.

Sementara itu, ditinjau menurut tingkat pendidikannya, pada tahun 2002 sebagian besar

penganggur terbuka di DKI Jakarta adalah berpendidikan SLTA, yaitu sebesar 57,96 persen,

kemudian diikuti oleh mereka yang berpendidikan SLTP, yaitu sekitar 18,41 persen dan

berpendidikan maksimal SD sebesar 15,76persen. Sedangkan pengangguran dengan pendidikan

yang relatif tinggi (D1 ke atas) hanya mencapai 2,94 persen. Ditinjau menurut pendidikan,

perbedaan jenis kelamin tampaknya memiliki pengaruh yang relatif kecil terhadap komposisi

pengangguran menurut pendidikan (Tabel 4.3).

Tabel 4.3. Komposisi Pengangguran Terbuka di DKI Jakarta menurut
Pendidikan dan Jenis Kelamin, Tahun 2001-2002

Tingkat" illfltlllllil||ii|l|f^ .:

Pendidikan
Lakt-laKi Perempuan Total Laki-laki Perempuan Totat

Di bawah SD 5,08 5,93 5,44 4,01 6,13 4,87

SD 12,76 13,22 12,96 10,88 10,90 10,89
SLTP 18,27 17,88 18,10 19,17 17,28 18,41

SLTA 52,68 51,39 52,12 58,86 56,62 57,96

D1/D2 0,78 2,44 1,50 0,79 1,59 1,11

Akademi/D3 4,71 3,88 4,35 2,06 4,25 2,94

Universitas 5,72 5,26 5,52 4,24 3,22 3,83

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber:Sakernas, BPSPropinsi DKI Jakarta.
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4.2. Setengah Pengangguran

Pada dasamya ada beberapa definisi mengenai istilah setengah pengangguran {under
unemployment), antara lain setengah pengangguran karena jam kerja kurang, setengah

pengangguran karena pendapatan rendah dan setengah pengangguran karena jabatan tidak

sesuai dengan pendidikan. Dalam pembahasan ini hanya akan digunakan definisi yang pertama,

yaitu setengah pengangguran karena jam kerja kurang. Di negara kita, selama ini "cut off point"

Jam Kerja Normal yang biasa digunakan adalah 35jam perminggu.

Pada Tabel 4.4, tampak bahwa penduduk DKI Jakarta yang bekerja dengan jam kerja

kurang dari 35 jam mengalami penurunan. Jika pada tahun 2001 mencapai 9,62 persen, maka

pada tahun 2002 hanya mencapai 7,54 persen terhadap total penduduk yang bekerja. Walaupun

terjadi penurunan penduduk yang bekerja kurang dari 35 jam, namun porsi mereka dapat

dikatakan relatif masih tinggi. Tingginya proporsi setengah pengangguran di DKI Jakarta dapat

dipakai untuk mengukurdimensi lain dari masih kurang optimalnya pemanfaatan tenaga kerja yang

ada di ibukota. Karena rendahnya jam kerja buruh, umumnya akan berdampak pada rendahnya

produktivitas tenaga kerja tersebut, akibatnya upah yang diterimanya pun relatif rendah. Kondisi

ini akan mempengaruhi kesejahteraan pekerja tersebut yang pada gilirannya akan mempengaruhi

kondisi perekonomian pada lingkup yang lebih luas.

Tabel 4.4. Perentase Penduduk DKI Jakarta Berumur 15Tahun Ke atas Yang Bekerja
menurut Jumlah Jam Kerja Seminggu dan Jenis Kelamin, Tahun 2001-2002

jam Kerja
Sefuruh Pekerjaan

LaKi - Laki Perempuan Total

2001 2002 2001 * 2002 2001 . 2002

0*) 0,58 0,36 0,91 0,57 0,69 0,43

1-14 0,91 1,09 2,63 1,95 1,50 1,37

15-24 2,28 1,68 4,41 3,65 3,01 2,32

25-34 3,85 2,80 5,53 4,72 4,42 3,42

(0-34) 7,62 5,93 13,48 10,89 9,62 7,54

35 + 92,38 94,07 86,52 89,11 90,38 92,46

(•/^^^^jumla^^^^ - 100,00 100,00; 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber:Sakernas, BPSPropinsi DKI Jakarta

22

http
s:

//ja
ka

rta
.b

ps.g
o.id
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Dirinci menurut jenis kelamin, setengah pengangguran perempuan cenderung lebih tinggi

dibandingkan laki-laki. Perbandingan setengah pengangguran perempuan terhadap laki-laki,

mencapai hampir dua kali lipat. Pada tahun 2002, setengah pengangguran perempuan mencapai

sekitar 10,89 persen, sementara setengah pengangguran laki-laki hanya sekitar 5,93 persen.

Namun, dibandingkan dengan keadaan tahun 2001, baik pada setengah pengangguran laki-laki

maupun perempuan mengalami penurunan.

Gambar 4. Setengah Pengangguran Menurut Jenis Kelamin
di DKI Jakarta, 2001 - 2002
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Perkembangan Keadaan Angkatan Kerja diDKI Jakarta, 2001-2002

V. PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang memegang peranan penting dalam

pembentukan nilai tambah suatu kegiatan ekonomi. Untuk melihat gambaran tentang seberapa

besar nilai tambah yang diberikan oleh setiap pekerja pada suatu kegiatan ekonomi dapat dilihat

dengan menghitung produktivitas tenaga kerja. Produktivitas tenaga kerja merupakan salah satu

alat ukur atau indikator ketenagakerjaan yang dikaitkan dengan faktor ekonomi, disamping

indikator lain seperti elastisitas kesempatan kerja. Indikator ini digunakan untuk mengetahui secara

agregat seberapa besar produktivitas tenaga kerja (penduduk usia 15 tahun yang bekerja) yang

dilihat dari besamya pertumbuhan ekonomi. Dalam analisis ini akan diuraikan produktivitas tenaga

kerja secara sektoral, data pokok berasal dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas)

dan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto).

Pada dasarnya ada dua pengertian produktivitas tenaga kerja yaitu dari segi mikro

(perusahaan) dan dari segi makro (ekonomi nasional/sektoral). Penjelasan produktivitas dari segi

mikro akan lebih mudah diterima karena dikaitkan langsung dengan produk barang atau jasa yang

dihasilkan, baik secara individu maupun kelompok. Misalnya produktivitas tenaga kerja di pabrik

rokok kretek diukur dari jumlah batang rokok yang mampu dihasilkan sehari, di pabrik mobil jumlah

mobil yang mampu dirakit per bulan dan sebagainya. Oleh karena itu produktivitas tenaga kerja

agregat diukur secarasederhana yaitu dari jumlah produksi dibagi dengan jumlah pekerja.

Dalam kenyataannya produksi yang dihasilkan merupakan hasil kombinasi dari tenaga

kerja dan faktor produksi lainnya seperti mesin/peralatan, teknologi dan bahkan management

produksinya. Oleh karena itu dalam mengukur produktivitas tenaga kerja antara satu perusahaan

dengan perusahaan lainnya yang sejenis, faktor-faktor lainnya tersebut harus dipertimbangkan.

Dari segi makro, pengukuran produktivitas tidaklah setajam seperti pengukuran dari segi

mikro. Yang dapatdiperoleh hanyalah produktivitas rata-rata padasektor-sektor ekonomi agregat.

Selain itu ukuran prestasi ekonomi secara makro bukanlah besamya produksi barang dan jasa

tetapi besamya pertumbuhan ekonomi (PDRB). Sehingga produktivitas diukur berdasarkan

besaran nilai tambah di suatusektor dibagi jumlah pekerja di sektor tersebut.
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Pengukuran produktivitas rata-rata seperti tersebut diatas memang tidak akurat dan

bahkan mengandung banyak kelemahan. Misalnya peningkatan produktivitas dari tahun ke tahun

belum tentu menggambarkan hal yang sebenamya, karena bisa saja disebabkan oleh penggunaan

teknologi baru, peralatan baru, atau bahkan bahan baku yang lebih unggul. Walaupun demikian,

cara pengukuran diatas masih memadai untuk menunjukkan perbandingan dan trend peningkatan

produktivitas tenaga kerja. Tabel 5.1 memberikan gambaran mengenai produktifitas tenaga kerja di

Propinsi DKI Jakarta sepanjang tahun 2000 sampai dengan tahun 2001 secara sektoral.

Dari Tabel 5.1 tersebut, terlihat bahwa secara umum produktivitas tenaga kerja di DKI

Jakarta tahun 2001 sebesar Rp. 18,18 juta untuk setiap tenaga kerja. Jika dibandingkan dengan

keadaan tahun sebelumnya, maka produktivitas tenaga kerja pada tahun 2001 mengalami

kenaikan sebesar 3,24 persen. Kenaikan ini merupakan hasil jerih payah pelaku ekonomi untuk

bangkit kembali dari keterpurukan krisis ekonomi yang berkepanjangan. Selama tahun 2000-2001

sebagian besar sektor ekonomi mengalami kenaikan produktivitas, kecuali pada beberapa sektor,

seperti pertanian, industri pengolahan dan jasa-jasa. Kegiatan industri yang biasanya menjadi

"motor" dalam kegiatan ekonomi di ibukota masih mengalami penurunan produktivitas dari

Rp. 18,52 juta pada tahun 2000 menjadi Rp. 18,20 juta pada tahun 2001 atau dengan kata lain

turun sebesar 1,73 persen. Penurunan produktivitas ini terjadi karena tidak adanya keseimbangan

antara kenaikan nilai tambah dengan jumlah pekerjanya. Ketidakseimbangan ini terjadi karena

adanya kebijakan perusahaan yang lebih memilih mengurangi jam kerja pekerja dibanding

melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK), kecuali dalam keadaan terpaksa.

Diantara seluruh sektor, pertanian merupakan sektor yang mengalami penurunan

produktivitas paling besar. Selama tahun 2000-2001, produktivitas tenaga kerja di sektor ini turun

sebesar 70,15 persen, yaitu dari Rp. 14,54 juta menjadi Rp. 4,34 juta per tenaga kerja. Tingginya

penurunan ini disebabkan karena kenaikan orang yang bekerja di sektor ini tidak sebanding

dengan lahan pertanian yang tersedia di DKI Jakarta. Selama krisis berlangsung sektor ini menjadi

"solusi alternatif dalam menekan angka pengangguran disamping sektor perdagangan. Di

samping kedua sektor di atas, sektor lain yang produktivitas pekerjanya juga menurun adalah

sektorjasa, yaitu turun sebesar 2,88 persen.
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Tabel 5.1. Produktivitas Sektoral Atas dasar harga Konstan 1993 menurut
Lapangan Usaha di Propinsi DKI Jakarta, Tahun 2000-2001

(Juta Rp/Tenaga Kerja)

Lapangan Usaha 2000 2001 Perubahan

(1) (3) (4) ••.; (6)-,•.••,:..(,

1. Pertanian 14,54 4,34 -70,15

2. Industri Pengolahan 18,52 18,20 -1,73

3. Bangunan 43,21 50,76 17,47

4. Perdagangan, Hotel dan
Restoran

11,16 12,27 9,95

5. Angkutan dan Komunikasi 19,21 20,49 6,66

6. Keuangan, Persewaan dan
Jasa Perusahaan

64,60 67,65 4,72

7. Jasa-Jasa 7,65 7,43 -2,88

0. Lainnya 104,33 92,71 -11,14

DKI Jakarta
• ••• •• —•• , , , _. , .

17,61 18,18 3,24

Sumber: BPSPropinsi DKI Jakarta

Jika tabel di atas diamati, terlihat bahwa sektor bangunan merupakan sektor yang paling

besar mengalami kenaikan produktivitas pekerjanya, yaitu sebesar 17,47 persen, kemudian diikuti

oleh perdagangan dan pengangkutan, masing-masing naik sebesar 9,95 persen dan 6,66 persen.

Sementara itu dilihat dari besarannya, sektor keuangan dan sektor bangunan merupakan sektor-

sektor yang memiliki produktivitas pekerja paling besardibanding sektor lainnya. Padatahun 2001,

produktivitas pekerja di sektor keuangan sebesar Rp. 67,65 juta per tenaga kerja, sedangkan

produktivitas di sektor bangunan sebesar Rp. 50,76 juta pertenaga kerja. Sebaliknya sektor yang

memiliki produktivitas pekerja paling kecil adalah sektor jasa-jasa dan sektor pertanian.

Produktivitas pekerja di sektor pertanian pada tahun 2001 sebesar Rp. 4,34 juta per tenaga kerja,

sedangkan produktivitas pekerja di sektor jasa-jasa sebesar Rp. 7,43 juta pertenaga kerja.

26

http
s:

//ja
ka

rta
.b

ps.g
o.id



f^t" fc3 '^J'i ^-jo'ia, AM}*awn hcnd d- L>ijuka'ia /0')1 20U7

Gambar 5. Perubahan Nilai Produktivitas Tenaga Kerja di DKI Jakarta Menurut Sektoral
Tahun 2000-2001

Pertanian Industri Bangunan Perdagangan Angkutan Keuangan Jasa Lainnya

[ D200G2001 |
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Perkembangan Keadaan Angkatan Kerja diDKI Jakarta, 2001-2002

VL PENUTUP

6.1. Kesimpuian

Dari uraian diatas, dapat diambil beberapa kesimpuian mengenai perkembangan keadaan

angkatan kerja di DKI Jakarta sepanjang tahun 2001 - 2002 sebagai berikut:

1. Pada tahun 2002, jumlah penduduk usia kerja di DKI Jakarta mencapai 6.27 juta orang, yang

terdiri dari 3,13 juta penduduk laki-laki dan 3,14 juta penduduk perempuan. Jika dibandingkan

dengan tahun 2001, jumlah penduduk usia kerja ini mengalami sedikit penurunan sebesar 0,65

persen. Turunnya jumlah penduduk usia kerja tersebut disebabkan karena menurunnya jumlah

penduduk perempuan usia kerja, yaitu dari 3,19 juta orang pada tahun 2001 menjadi 3,14 juta

orang pada tahun 2002. Sebaliknya penduduk usia kerja laki-laki justru mengalami kenaikan

dari 3,12jutaorang menjadi 3,13jutaorang.

2. Pada tahun 2002, TPAK DKI Jakarta hanya mencapai 61,12 persen, artinya dari 100 orang

penduduk usia kerja, 61 orang diantaranya tergolong angkatan kerja, sedang sisanya 39 orang

termasuk bukan angkatan kerja. Walaupun TPAK mengalami penurunan, tingkat kesempatan

kerja justru mengalami kenaikan dari 84,93 persen pada tahun 2001 menjadi 85,20 persen

pada tahun 2002. Dengan demikian dampak positif dari turunnya TPAK dan naiknya TKK

adalah turunnya TPT. Jika pada tahun 2001 TPT DKI Jakarta mencapai 15,07 persen, maka

pada tahun 2002 turun menjadi 14,80 persen.

3. Secara umum, penduduk yang bekerja di DKI Jakarta memiliki bekal pendidikan yang relatif

baik jika dibandingkan dengan propinsi lain di Indonesia. Lebih dari setengah penduduk yang

bekerja, berpendidikan SLTA ke atas (56,87 persen). Jika dibandingkan dengan keadaan

nasional pada kelompok pendidikan yang sama, sangat jauh perbedaannya. Dengan demikian

tampak bahwa "human capital" penduduk DKI Jakarta jauh lebih unggul dibandingkan wilayah

lain di Indonesia. Bahkan, jika dibandingkan keadaan tahun 2001 terjadi perbaikan kualitas.

Mereka yang berpendidikan maksimal sampai tingkat SD mengalami penurunan, yaitu dari

27,04 persen menjadi 22,87 persen pada tahun 2002. Pada kurun waktu yang sama,

persentase penduduk yang bekerja dengan tingkat pendidikan SLTP mengalami kenaikan
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sekitar 5,14 persen. Sementara itu mereka yang berpendidikan SLTA maupun Diploma 1 (D1)

ke atas naik masing-masing sekitar 6,38 dan 5,22 persen.

4. Ditinjau menurut lapangan pekerjaan, terungkap bahwa pada tahun 2002, sektor S mendominasi

penyerapan tenaga kerja di DKI Jakarta. Sekitar 75,17 persen tenaga kerja di DKI Jakarta

terserap di sektor ini, sisanya sekitar 24,21 persen terserap di sektor M. Sementara sektor A

hanya mampu menyerap sebagian kecil saja tenaga kerja yang ada (0,62 persen).

Dibandingkan dengan tahun 2001, persentase tenaga kerja yang terserap di sektor A dan

sektor M mengalami penurunan masing-masing sebesar 16,48 persen dan 4,16 persen.

Sebaliknya pada sektor S terjadi kenaikan sekitar 1,62 persen. Kenaikan yang terjadi pada

sektor S, merupakan gambaran bahwa DKI Jakarta telah mengarah sebagai "Kota Jasa

(Service city)".

5. Proporsi buruh/pekerja sepanjang tahun 2001-2002 mengalami kenaikan sekitar 0,69 persen.

Hal ini memberikan indikasi bahwa telah terjadi kenaikan pada kegiatan industri sepanjang

waktu tersebut. Disamping proporsi buruh/karyawan, proporsi orang yang berusaha dengan

buruh tetap dan berusaha tanpa bantuan orang lain juga mengalami kenaikan, masing-masing

sebesar 29,69 persen dan 4,60 persen. Sebaliknya terjadi penurunan sekitar 26,03 persen

pada mereka yang berstatus berusaha dibantu dengan buruh tidak tetap dan 33,07 persen

pada merekayang berstatus pekerja keluarga. Adanya kenaikan pada proporsi buruh/karyawan

dan mereka yang berusaha dibantu dengan buruh tetap mencerminkan bahwa sudah mulai

banyak lagi perusahaan dan kantor yang menerima pegawai baru sebagai karyawan setelah

sekian tahun terpuruk dalam krisis ekonomi.

6. Selamasatu tahun terakhir, telah terjadi penurunan pada tingkat pengangguran terbuka di DKI

Jakarta, yaitu dari 15,07 persen pada tahun 2001 menjadi 14,80 persen pada tahun 2002.

Diduga adanya peningkatan kinerja ekonomi telah berdampak pada adanya peningkatan

kesempatan kerja. Sementara itu jika diamati menurut jenis kelamin tampak bahwa secara

umum tingkat pengangguran terbuka pada perempuan lebih tinggi dibandingkan pada laki-laki.

Pada tahun 2002, TPT perempuan sebesar 17,73 persen, mengalami penurunan dibandingkan

tahun 2001 yang mencapai 18,33 persen. Sebaliknya TPT laki-laki mengalami sedikit kenaikan

dari 13,27 persen pada tahun 2001 menjadi 13,31 persen pada tahun 2002.
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7. Pada tahun 2002, penduduk DKI Jakarta yang bekerja dengan jam kerja kurang dari 35 jam

mengalami penurunan. Jika pada tahun 2001 mencapai 9,62 persen, maka pada tahun 2002

hanya mencapai 7,54 persen terhadap total penduduk yang bekerja. Walaupun terjadi

penurunan penduduk yang bekerja kurang dari 35 jam, namun porsi mereka dapat dikatakan

relatif masih tinggi. Tingginya proporsi setengah pengangguran di DKI Jakarta dapat dipakai

untuk mengukur dimensi lain dari masih kurang optimalnya pemanfaatan tenaga kerja yang ada

di ibukota. Karena rendahnya jam kerja bururh, umumnya akan berdampak pada rendahnya

produktivitas tenaga kerja tersebut, akibatnya upah yang diterimanya pun relatif rendah.

Kondisi ini akan mempengaruhi kesejahteraan pekerja tersebut yang pada gilirannya akan

mempengaruhi kondisi perekonomian pada lingkup yang lebih luas.

8. Secara umum produktivitas tenaga kerja di DKI Jakarta tahun 2001 sebesar Rp. 18,18 juta untuk

setiap tenaga kerja. Jika dibandingkan dengan keadaan tahun sebelumnya, maka produktivitas

tenaga kerja pada tahun 2001 mengalami kenaikan sebesar 3,24 persen. Dilihat dari

pertumbuhannya, sektor bangunan merupakan sektor yang paling besar mengalami kenaikan

produktivitas pekerjanya, yaitu sebesar 17,47 persen, kemudian diikuti olehsektorperdagangan

dan sektor pengangkutan, masing-masing naik sebesar 9,95 persen dan 6,66 persen.

Sementara itu dilihat dari besarannya, sektor keuangan dan sektor bangunan merupakan

sektor-sektor yang memiliki produktivitas pekerja paling besar dibanding sektor lainnya. Pada

tahun 2001, produktivitas pekerja di sektor keuangan sebesar Rp. 67,65 juta per tenaga kerja,

sedangkan produktivitas di sektor bangunan sebesar Rp. 50,76 juta per tenaga kerja.

Sebaliknya sektor yang memiliki produktivitas pekerja paling kecil adalah sektor jasa-jasa dan

sektor pertanian. Produktivitas pekerja di sektor pertanian pada tahun 2001 sebesar Rp. 4,34

juta per tenaga kerja, sedangkan produktivitas pekerja di sektor jasa-jasa sebesar Rp. 7,43 juta

per tenaga kerja.

6.2. Saran-saran

Berdasarkan uraian dan kesimpuian di atas, maka dalam rangka membantu

memecahkan berbagai permasalahan ketenagakerjaan di DKI Jakarta, disarankan hal-hal

sebagai berikut:

1. Seperti halnya pada kondisi tahun-tahun sebelumnya, tampaknya masalah pengangguran

masih menjadi masalah yang sangat penting dan mendesak yang perlu mendapat

penanganan serius dari pemerintah. Mengingat makin tingginya angka pengangguran di
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DKI Jakarta, maka periu diupayakan kondisi yang dapat mendorong untuk terciptanya

lapangan kerja baru. Untuk maksud tersebut diharapkan pemerintah DKI Jakarta dapat

menciptakan regulasi atau kebijakan yang dapat mempermudah masyarakat dalam

membuka usaha, terutama usaha - usaha di sektor informal seperti perdagangan dan jasa.

Sangat diperlukan sekali peran pemerintah, terutama dalam hal memberikan bimbingan

dan penyuluhan serta ketrampilan usaha dan teknologi tepat guna. Disamping itu dalam

rangka membantu menciptakan lapangan kerja baru atau memulai usaha kembali bagi

mereka yang usahanya terhenti akibat diterpa badai krisis ekonomi yang baru lalu juga

periu menjadi bahan pertimbangan.

2. Selain itu, mengingat bahwa tingginya angka pengangguran di DKI Jakarta semata - mata

bukan karena kegagalan pemerintah DKI Jakarta, tetapi juga karena kegagalan

pemerintah daerah lain maka sangat penting untuk menciptakan ruang kerja di daerah lain

sehingga tenaga kerjanya tidak banyak lari ke DKI Jakarta yang akhimya mempertinggi

angka pengangguran di DKI Jakarta. Kerjasama antar Pemda DKI Jakarta dengan Pemda

lain melalui program Antar Kerja Antar Daerah (AKAD), sedangkan Program Antar Kerja

Antar Negara (AKAN) dapat diwujudkan antara lain dengan meningkatkan kerjasama

dengan Sister City atau kerjasama dengan sesama negara ASEAN.

Diharapkan upaya - upaya tersebut diatas akan dapat mereduksi atau mengurangi tingkat

pengangguran yang ada dan sekaligus dapat meningkatkan tarafhidup dan kesejahteraan

masyarakat secara umum.

3. Untuk menampung membanjimya pencari kerja baru {new entrants) maka periu

ditingkatkan Program Pemagangan dengan menjalin kerjasama dengan perusahaan-

perusahaan (pengguna jasa tenaga kerja) dan kerjasama dengan PJTKI (Pengerah

Tenaga Kerja). Sedangkan pencari kerja lama (pernah kerja sebelumnya) periu kiranya

ada data (biodata) tentang keahlian mereka sehingga dapat dilihat pekerja berpotensi,

mengingat banyak lowongan pekerjaan yang tidak terisi karena tidak terpenuhinya syarat -

syarat keahlian yang diminta oleh pengguna tenaga kerja (perusahaan).

31

http
s:

//ja
ka

rta
.b

ps.g
o.id



~Perkembangan I iatanKenadiDKI Jakarta, 2001-2002

4. Pembinaan sektor informal melalui penyediaan tempat usaha yang layak bagi pedagang

ekonomi lemah, bimbingan dan penyuluhan yang diarahkan untuk peningkatan manajerial

serta pembukaan sentra- sentra kerajinan/industri kecil yang padat karya yang diharapkan

akan banyak menyerap tenaga kerja baru, misalnya Pusat Industri Kecil (PIK) Pulo

Gadung dapat dikembangkan di wilayah kotamadya yang lain.
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